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BAB V 

PENUTUP 

 

V.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil temuan data dan pembahasan yang diperoleh 

melalui pembagian kuesioner kepada 100 responden terhadap sikap Warga 

Putat Jaya khususnya Warga RW 3, RW 11, dan RW 12 mengenai City 

Branding Kota Surabaya melalui Program Revitalisasi eks Lokalisasi Dolly, 

peneliti menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut :  

1. Dari hasil analisis jawaban responden pada penelitian ini 

telah menjawab rumusan masalah penelitian yaitu 

“Bagaimana sikap Warga Putat Jaya mengenai City 

Branding Kota Surabaya melalui Program Revitalisasi eks 

Lokalisasi Dolly?”. Jawaban dari rumusan masalah ini 

adalah Warga Putat Jaya khususnya Warga RW 3, RW 11, 

dan RW 12 yang terdampak dari adanya penutupan 

Lokalisasi Dolly memiliki kecenderungan bersikap netral 

terhadap Program Revitalisasi yang dilaksanakan oleh 

Pemerintah Kota Surabaya. Sikap netral ini merupakan hasil 

temuan dalam penelitian ini yang berarti Warga Putat Jaya 

khususnya warga RW 3, RW 11, dan RW 12 memiliki 

tingkat pengetahuan yang sedang, kemudian tingkat afeksi 

yang sedang dan tingkat konasi yang sedang mengenai City 

Branding Kota Surabaya melalui Program Revitalisasi eks 
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Lokalisasi Dolly. 

2. Sikap netral Warga Putat Jaya merupakan hasil dari masing-

masing komponen sikap yaitu komponen kognitif, 

komponen afektif, dan komponen afektif yang netral pula. 

Sikap ini berdasarkan pada elemen-elemen city branding 

yang terdiri dari elemen identitas, elemen komunikasi, dan 

elemen citra. 

3. Peneliti melakukan tabulasi silang antara identitas responden 

dengan sikap Warga Putat Jaya. Tabulasi silang ini 

dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang membentuk 

sikap Warga Putat Jaya. Tabulasi silang yang dilakukan 

peneliti, faktor-faktor yang mempengaruhi sikap netral 

Warga Putat Jaya adalah faktor pengalaman pribadi melalui 

jenis kelamin, usia, agama, asal daerah, dan pekerjaan. 

Kemudian faktor pengaruh orang yang dianggap penting 

melalui jenis kelamin, faktor lembaga agama melalui agama, 

faktor pendidikan terakhir melalui pendidikan terakhir yang 

dimiliki oleh responden.  

V.2. Saran 

V.2.1. Saran Akademis 

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan peneliti dapat 

menganalisis sikap, menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan 

metode studi kasus atau fenomenologi. Hal ini dilakukan untuk melihat 

fenomena serupa dari sisi lainnya (mulai dari paradigma, pendekatan, dan 
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metode penelitian). Selain itu, jika hal ini dilakukan akan dapat memperkuat 

penelitian sebelumnya (jika hasilnya sama) atau memberikan pandangan 

yang berbeda (jika hasilnya berbeda), sehingga arsip akademis-nya pun 

akan semakin kaya. 

V.2.2. Saran Praktis 

Berdasarkan penelitian ini, upaya Pemerintah Kota Surabaya 

dalam melaksanakan City Branding Kota Surabaya melalui Program 

Revitalisasi eks Lokalisasi Dolly dikatakan netral. Maksudnya dari netral 

adalah program revitalisasi ini bukan berarti terbilang sukses, namun juga 

bukan berarti terbilang tidak sukses. Dalam hal ini Warga Putat Jaya 

khususnya Warga RW 3, RW 11, dan RW 12 belum merasakan dampak 

yang signifikan dari upaya pemerintah terutama dalam segi perekonomian 

mereka. Peneliti berharap alangkah baiknya Pemerintah Kota Surabaya 

dalam menjalankan program revitalisasi dengan melakukan langkah-

langkah konkrit seperti pembenahan secara berkala dan berkelanjutan, 

seperti melakukan lebih banyak sosialisasi, pendekatan komunikasi 

persuasif dan beberapa strategi lainnya. 

Dalam melakukan sosialisasi terkait adanya perubahan Lokalisasi 

Dolly sebaiknya Pemerintah Kota Surabaya melakukan secara langsung 

atau face-to-face dan secara berkala karena berdasarkan hasil temuan 

penelitian ini kecenderungan Warga Putat Jaya RW 3, RW 11 dan RW 12 

dalam berkomunikasi adalah secara langsung dan media massa yang 

digunakan adalah media massa konvensional yaitu TV atau Koran. 

Mayoritas dari warga juga tidak dapat mengakses pemberitaan positif 

terkait adanya perubahan eks Lokalisasi Dolly melalui Instagram, Facebook 

dan situs berita online karena keterbatasan teknologi yang dimiliki oleh 
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mereka. Warga patut mengetahui pemberitaan positif ini melalui sosialisasi 

langsung dari Pemerintah Kota Surabaya karena dapat menambah semangat 

mereka dalam mengikuti segala pelatihan yang telah diberikan Pemerintah 

Kota Surabaya sebagai Program Revitalisasi eks Lokalisasi Dolly.   
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